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biodiesel y^ng bersumbet dari bzhan nabatt.

Menutut Diaz et al. (2012) biodiesel adalah rantai

panjang alkil ester yang dapat meniadi sumber

energi alternattf penting, karena metupakan biofuel

yang terbarukan, biodegradable sefia tidak betacun.

Hal tersebut seialan dengan Fana et al. (2013) bahwa

biodie s el disarankan untuk b ahan b akat alternattf

fosil yang terbarukan karena dapat mengurangi

toksisitas dan emisigas buang.

Domac et al. (2005) menyatakan bah'wa untuk
keamanan energi danmanfaat Jingkungan di negara

berkembang, perlu didotong pengembangan

bioenergi dan teknologi energi terbarukan lainnya.

Industri biodiesel di Indonesia belum berkembang

dengan baik meskipun Indonesia memiliki potensi

sumber bioenergi yang melimpah. Salah satu bahan

nabats penghasil biodiesel yang prospektif di

Indonesia adalah kemiri sunan (Reutealis tisperma

@lanco) Aity Shaw). Biodiesel dari kemiri sunari

memi-liki keunggulan dad sumbet nabatt lainnya,

yaitu: z) memiliki kandungan minyak de-ngan

tendemen kurang lebih 50% (Vossen & Umali,

2OO2); b) biodiesel yang dihasilkan cukup tirgg,
dengan rendemen dari minyak kasar sebesar 88-

92o/o; c) tidak bersaing dengan p^ngafl karena

minyak kemiri surlan mengandung asam a'
eleostearat 50% (Vossen & Umali, 2002); d) dapat

mencegah etosi dan kerusakan tanah; e) memiliki

umur produksi yang paniangdan f; dapat menierap

katbon dengan baik. Menurut Herman & Pranowo

(2011),biomassa tajuk kemiri sunan adalah 1.,5-2,5

ton pef pohon, set^ra dengan stok katbon yang

terakumulasi dalam biomassa 0,5-1,0 ton per

pohon. Keunggulan tetsebut menfadi salah satu

iaktor kunci dalam uP^y^ pengembangan biodiesel

kemiri surlan selain krieri a fnansial.
Pengembangan biodiesel pedu memperhatikan

dua faktor yaitu: 1) ketetsediaan dan kesinambu-

ngan bahan baku dan 2) ketersediaan teknologi

pengolahan biodiesel. I(etersediaan dan kesinam-

bungan bahan baku sangat penting untuk meniamin

kelangsungan produksi. Hal ini harus didukung

penanaman kemiri sunan dengan luasan yangdapat

mencukupi kebutuhan bahan baku untuk
pengolahan biodiesel. Penentuan Lahan untuk

pefianaman kemiri sunan hatus memperhatikan

t.r".rrir., lahan ag^r dapat tumbuh dan

berptoduksi dengan baik. Hardiowigeno &

'JTidiatmaka Q007) mendefinisikan kesesuaian

lahan yattttkecocokan lahan untuk tipe penggunaan

teftentu, baik jenis tznaman maupun tingkat

pengelolaannya. Lebih laniut Hardiowigeno dan

\X/idiatmaka (2007) meny aiakan bahwa informasi
kesesuaian lahan dan potensi merupakan halyang
perlu diketahui sebelum mereflcafl akan tatagtna
lahan. Supriadi et al. (2009) menyampaikan

tan man kemiri sunan tumbuh dan berproduksi

dengan baik di l(abupaten Majalengka, Sumedang

dan Garut, Ja-wa Bant. Kementerian Pertanian

telah melepas varietas unggul kemiri sunafl 1 dan

kemiri sunan 2 sebagaimana Surat I(eputusan

Menteri Pertarian No. 4000/Kpts/5R.120/9 /
2011,. Varietas unggul kemiri sunafl 2 di-
rekomendasikan untuk dikembangkan se-bagai

tanaman penghasil biodiesel katena memiliki
kandungan minyak yang lebih banyak yartv 47,21.'

56,000/o. Teknologi budidaya kemiri sunan, mulai

dari persemaian dan pembenihan sampai dengan

pemeliharaan sudah dikuasai sebagaimana

disampaikan oleh Herman et al. (2013). Teknologi

pengolahan biodiesel kemid sunan telah tersedia

dan menghasilkan kualitas biodiesel y^ng

memenuhi standar. Aunillah dan Pranowo Q012)
menyatakan bahwa pembuatan biodiesel kemiri

sunan dengan ffansesterifikasi dua tahap dzpat

menghasilkan kualitas biodiesel yang memenuhi

se-mua kriteria SNI 1782:201'2 (1,7 parameter),

kecuali tesidu karbon belum mernenuhi kriteita,
namun dapat diatasi dengan proses pencuci^fiy^flg

lebihbersih.

Jtka dukungan teknologi tetsedia, untuk
pengembangan biodiesel lebih laniut dipedukan

dukungan kepastian usaha sebagai bahan

pertimbangan bagl p^t^ pelaku usaha dalzm

melakukan Perencanaan investasi. Salah satu

metode untuk memprediksi kepastian usaha adalah

dengan informasi kelayakan finansial. Khotimah
et at. QO02) menyatakan bahwa aspek finansial

metupakan salah satu unsur kritis dalam formulasi

proyek, sebagai informasi mengenai kemampuan

proyek untuk betkembang dan mandifl secat^

finansial. Kelayakan finansial dinilai berdasarkan:

1) NetPre+entValae IXPV);2) InterestRate of Retarn

(IRX) ; 3) l{ e t B e n efi t C o st Rati o (I'{ e r B CR) dan 4) Pa1

BackPeiod (PBP). Yanget al. Q01,2) menggunakan

kriteria NPY IRR dan PBP untuk menganalisis

kelayakan ekonomi proyek energi terbatukan di

China dengan beberapa skenado. Menurut Brent

QOO6), manfaat saat ini akan lebih dipilih kzrena

manfaat di masa depan tidak ada kepastian untuk
dapat menikmatinya. Untuk mendukung
pengembangan biodiesel kemiri suflan dipedukan
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B.Jenis dan SumberData

Data yang digunakan untuk analisis adalah data

pdmer dan data sekunder. Jenis dan sumbet data

sebagaimanaTabell'.

C. Asumsi

Asumsi yang digunakan dalam analisis finansial

adalah s eb agai b erikut:
1. Asumsi y^rrg digunakan dalam analisis

pembangun an taflamafl kemiri sunari:

a. Harga yang digunakan adalah harga tahan
2014.

b. Luas lahan adalah 60 ha sesuai dengan

kebutuhan biji untuk pengolahan biodiesel.

c. I(emiri sunan ditanam di lahan sendid atau

lahan pemerintah.
d. Masa analisis adalah 50 tahun.
e. Jumlah pohon per ha sebanyak 156 pohon.
f. Kemiri sunan mulai berproduksi pada umur

4 tahun sebanyak 1,2,5 kg biji kering per

pohon, umur lima tahun 25 kg bili kering per
pohon, umur enam tahun 50 kgbiii keringper
pohon, umur tujuh tahun 75 kg biii kering per
pohon. Mulai umur delapan tahun dan

seteflrsrrya, produksi biji kering pet pohon
adilah1O0kg.

g. Hargz- biji kering kemid sunan Rp 750/kg,
tetap selama masa analisis.

h. Semuapohonberproduksi.
2. Asumsi y^ng digunakan dalam analisis

pengolahan biodiesel:
a. Harga yang digunakan adalah harga tahun

201,4.

b. I(apasitas alat sekali proses adalah 400 liter
minyak kasar kemiri sunan (1\{KJ<S).

c. Satu had dilakukan dua kali proses.

d. Hanefektif zdalzh 24 haripet bulan dan 1,2

bulan pet tahun.
e. Jumlah biji kering kemiri sunan yang

digunakan untuk satu kali proses adalah1,.600 5.

kg dengan hatga Rp 7 7 5 / kg.
f: Masa analisis adalah 15 tahun sesuai masa

pakaialat.
g. Rendemen biji kering menjadi ketnel 5002, 6.

rendemen ketnel meniadi MKKS 50o/o dan

- rendemen MKKS menjadi biodiesel 88%.

h. Banyaknya bungkil adalah 50o/o dart kernel
'dan gliserol sebanyak 1 2% dad MKKS.

i. Bahan baku dan bahan penuniang tersedia

sesuai kebutuhan.

j. Alatberoperasi denganlancar.
k. Hargabiodiesel dan bahan tetap selama masa

analisis. Hargajual biodiesel sesuai hatga iual
yang ditetapkan pemedntah setelah diku-
rangsbiay a dtstribusi yaitu Rp 8. 480,3 7 / hter.

D. TahapanAnalisis

Mengidentifikasi kegiatan. Identifikasi dilaku-
kan pada kegSatan pembuatan t^flam n kemiri
surran dan pengolahan biodiesel untuk menge-

tahui komponen biaya yang harus dikeluarkan.
Mengidentifikasi biaya satuan kegiatan dan

harga produk. Biaya sattan kegiatan digunakan

sebagai dasat perhitungan biayayang dibutuh-
kan dalam pelaksanaan kegSatan, sedangkan

harga ptoduk yang dihasilkan digunakan untuk
menghitung p endapatan.

Menghitung biaya dan pendapatan. Braya dzn
pendapatan dihitung dengan mengacu pada

asumsi yang digunakan daLamanalisis.

4. Melakukan analisis finansial. Analisis finansial

dilakukan betdasarkan (Sanusi, 2000):

a. I\ et Present Value Q\PY)
NPV = PresentvaluedadBenefit-

Ptesentvalue dari Cost

b. InterutRate of Retarn SRR)
, NPV'

IRR = i _r_(r.._i"/
NPV'-NPV''

discount rate pada NPV'
discount rate pada NPV"
i'

c. NetBenefit CostRatio (BCR)

NetBCR =
X Present value net benefit _ Net B

I Present value net cost Net C

d. PalBackPeriodQBP)

Melakukan analisis sensitivitas. Analisis
sensitivitas dilakukan untuk mengetahui
penyesuaian yang dapat dilakukan 1lka teladt
p erub ahan h ar gab ahan dan har ga iaal pro duk'
Menghitung jumlah unit usaha, iumlah
biodiesel dan persefl kontribusi biodiesel
terhadap kebutuhan s olar :

a. Jumlahunitusaha

Jumlah = luas lahan tersedia (ra)
unitusaha - @

1,.

2.

-).

it=
i"=
'lr, >
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Tabel2.
Tabk 2.

Komponen biaya pembangunan tan m n kemiri sunan

The cost components of keniri sanart plantation deuelopntent

Jenis biaya (Cwt [Pe) Sa:tuan (anifl
Biaya samn (Unit cosfl

Gp)

Biaya pembua tan tafl rn L (Cwt of plantin!

Biaya pemeliharaan TBM umur 1 dan 2 tahun

(Cost of imruature plant maintenance at age 7 and 2 yars)

Biaya pemeliharaan TBM umur 3 tahun

(Cwt of immature plant maintenance at age 3 yan)

Biaya pemelihataanTMumur 4 tahun

(Clrt 0f pmdactiae plant maintenance at age 4 yars)

Biaya pemelihananTMumur 5 tahun

(Cost of productiue plant naintenance at age 4 1ean)

Biaya pemelih araan ^fMumut 6 -50 tahun

(Cwt of prodactiue plantmaintenance at age 6-50yars)

Biaya parendan jemur (Cwt of haruuting and' drying) 
- 

ig 110

ha

ha

7.643.330

2.597.220

2.221.680

2.227.680

2.315.040

2.489.760

ha

ha

ha

ha

Tabel3.
Tabk 3.

Nilai kelayakan pembangunan tan m fl kemiti sufian

Tbe feasibitiry of kemiri sunan plantation deuelopment

Ntlat (Value)

Kriteria kelayakan (Criteia of feasibiliti Tingkat dtskon (Discoant rate) 7,50/o Tingkat diskon (Discoant rat) 12oh

NPV (Rp)

IRR ('/r)
BCR
PBP (ahun) (7ear)

1.1,01.007.645
13,52

1.,36

1.4,68

1,60.351,.357

1.3,52

1,08

22,55

Analisis finansial dilakukan pada dua nilai

discount rate yaitu 7,5o/o sesuai standar Bank

Indonesia untuk analisis menggunakan dana sendiri

dan 12o/o urituk analisis menggunakan dana

pinjamanbank. Berd asarkan hasil analisis finansial

terhadap pembangunan t^fl mzn kemiri sunan

seluas Ob t , d..rgrn umur analisis selama 50 tahun

diperoleh nilai NPV IRR, BCR dan PBP seperti

dituniukkan Tabel3'
Berdasarkan Tabel 3, nllai NPV menuniukkan

nilai positif yang betatt pembangun^n t^nzman

kemiri sunan layak untuk dilaksanakan'Yang et al'

Q01,2) menyatakan bahwa NPV adalah nilai

.rut irri Aatt atas kas masa mendatang' Dalam

analisis ini, nilai NPV yang akan diterima adilah

Rp 1.1,01'.007 .645 ltka nienggunakan dana

sendiri. Analisis iog^ dilakukan menggunakan

sumber -rnodal usaha berasal dal pinfaman,

dengan pertimbangan bahwa petani atau pelaku

orrf,u pzicra umumnya tidak memiliki modal

usaha du, memedukan bahan atau petalatan

yang tidak bisa diusahakan dengan sumbetdayanya

sendiri. NPV y^ng akan diterima adalah

Rp 160.351.357. Besarnya piniaman ditentukan

..sori dengan btaya y^rrg dibutuhkan ufltuk

opetasional usaha dan pembayaran bunga selama

oit benefit masih negatif yaitu sebesar Rp

1,.449.0i8.088. Sesuai dengan program subsidi

bunga. yang dikembangkan pemerintah untuk

pengembangan energi nabati, petani men-

dapitkan grace peiod untuk hanya membayarkan

bunga selama belum ada pendapat^n' Dalam

analsis rttr, Srace period selama enam tahun

dengan bunga 7oh. Petan dapat memperoleh

pendapatan afitata dengan menarlam tafl marr

tr*rft kateta kemiri sunan ditanam de.ngan iarak
t^i m yanglebar yaitu 8 m x 8 m sehingga me-

miliki ,or.rg br't rrh yang cukup luas. Sebelum taiuk

menutup, irrttg ini dapat dtmanfaatkan untuk

menanam tanamzn musiman ztaru tan m n
betdaurpendek.

Untuk jaminan kepastian usaha selaniutnya

perlu dilakukan analisis sensitivitas 
^gar 

d^pat

diketahui kelayakan' usaha iika tetiadr perubahan
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Investasi pembelian alat dilakukan satu kiltpada
tahun pert^m^, sedangkan biaya pengolahan
biodiesel per tahun rclaaf tetap. Pengolahan

biodiesel kemiri sunan menghasilkan produk u;tam

berupa biodiesel. Harga biodiesei mengacu
Kementedan ESDM tahun 2014 dtkuangi dengan

biaya distribusi. Untuk menghasilkan satu litet
biodiesel kemiti sunan dipedukan 4,55 kg biji kering
kemiri sunan. Dengan harga biji kering kemiri sunan

Rp 775/kg maka biaya baLnn baku per liter
biodiesel adalah Rp 3.526,25.

Proses produksi biodiesel menghasilkan ptoduk
samping berupa gliserol (Hazegawa et a/.,201'4).

Gliserol yang dihasilkan dari pengolahan biodiesel
kemiri sunan adalah sebesar 12o/o dal-r MKKS
(Wahy,udi et al., 2009). Heryana et al. (2009)

menyatakan bahwa limbah pengepresan minyak
kemiri suflafl menghasilkan bungkil berupa padat-
zn 

^tarl 
ampas berwarna kuning, tawat dan idak

berbau. Bungkil kemiri sunan merupakan bahan
dasar untuk pembuatan pupuk organik. Bungkil
yang dihasilkan dari proses pengolahan biodiesel
adalah sebesar 50o/o dari bili yang diolah. Methanol
y^ng dipergunakan dalam proses pengoiahan

biodiesel masih tetsisa pada al<hir proses, sebesar

kurang lebih 600/o y^ng bisa di-recouerlt dan
dipisahkan seta dapzt digunakan kembali dalam
proses pengolahan biodiesel. Pendapatan
pengolahan biodiesel kemiri sunan sijlama satu

tahun sesuai dengan asumsi yang dipergunakan
ditunjukkan pada Tabel 5.

Pendapatan pada Tabel 5 tersebut selanjutnya
dipotong pajak sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang No. 1,7 tahun 2000. Berdasarkan
komponen biaya dan pendapatan, dilakukan
analisis kelayakan pengolahan biodiesel kemiri
sunan mengikuti asumsi yang ditetapkan. Seperti
halnya analisis kelayakan pembangunafl tafl mafl,
analisis kelayakan pengolahan biodiesel kemiti
sunan digunakan 2 ntlai discount rateT ,5oh dan 1,2o/o.

Nilai kelayakan investasi pengolahan biodiesel
kemiri sunan ditunjukkan pada Tabel 6.

Berdasarkan nilai kelayzkan pada Tabel 6 maka
pengolahan biodiesel kemiri surlan layak untuk
diusahakan. Untuk usaha dengan pinjaman bank
maka besarnya pinjaman adalah Rp 374.000.000

yang dipinjam pada tahun ke-0, untuk tahap per'
siapan betupa pembelian alat. Pada usaha peng-
olahan biodiesel, pelaku usaha sudah memperoleh
pendapatan mulai tahun ke-1. Untuk menganti-
sipasi ketidakpastian atau kekuta flgLep^t^n dalam
proyeksi, maka dilakukan analisis sensitivitas
terhadap penurunan hatga biodiesel dan kenaikan

bizyabahan.
I(omponen tetbesar yaflg seca-ra. rutin

dikeluarkan dalam pengolahan biodiesel adalah
pembelian bahan dan tenagakeria.Bahan berupa
biji kemiri sunan dan bahan pembantu berupa
katalis memiliki kemungkin an mengalami kenaikan
harga sesuai fluktuasi harga pasar. Begitu pula
dengan biaya tenaga kerja, memiliki kecende-

rungan penyesuaian mengikuti perkembangan

Tabel 5. Pendapatan pengolahan biodiesel kemiri sunan per tahun

Table 5. Tbe income .from kemiri sunan biodiesel processingfor each lear

Jenis pendapatan (Incone flpe) Saaan (tJnilS Harg (Pice) @P)
Pendapatan per tahun

(lnnmellwr) Gp)
Biodiesel (Biodiexll

Bungkil (Oilmke)

Gliserol kotor (Ghcerolwhirh has not been purifiefi

Iiter
kg

Liter

8.480

370

3.700

1.719.41,1,.980

85.939.200

102.297.600

Tabel 6. Nilai kelayakan pengolahan biodiesel kemiri sunan

Tabk 5. Thefeasibiliry of biodiuel processingfrom kemiri sanan

I(riteria kelayakan (Criteia 0J rtaribiliryt)

Ntlil(Valae)

Tingkat dtskon (Discount rate) 7,50/o Tingkat dtskor (Divoant rat) 1'2oh

NPV $.p)
rRR (%)

BCR

PBP (tahun) (year)

512.549.740

27,27

1,04

4,32

303.31.0.940

27,27

1,03

4,94

38
JURNAL Penelitian Sosia.l dan Ekonomr Kehutanan VoL 12 No. 1 Mxet2075,Hal.37-42



(p 7a uepuelapug Suruar11) " wuns trlu3) psarporg uz8uzqura8ua4 prsuuutg uztlr;4

6{,

'ono[ $a4l a! dolu fiqtqopona Pury aguns lr!ruax 
' 
I arft&l

'lv];g 
".^ 

^u I rP uuuns lrllus>l slpesJ3] uewl z]e d' L mqrnv {)

uoqod sutrln>lnpoJd rsunsz uu8ueP Srrnrrqrp rzrzg
E^trzf J?los u"qnlnqa>l dzpzq.rar IasaIPoIq rsnquluo>l

uzp Ieserpolq qqurn( 'zqzsn t1un qzlurnf
'l r"qtuzC zpzd uzllnlunlrP lzrzg

eN[ rp uzuns lJr-ule>l uzttszuvued {tuun "rpesJel
ueqvl vted'uzzsapad uvP vuv)ueg rlzrt\et leew
'uz1ng uvluvJvevrad yaw vped vpvta qBuv1' velv8at
uup DInqJel qEsvl 'rz1n1eq >luluos 'uvtndtttvc
unqa>l zdnraq ?Ip3sJet uvqe'I lvf,Eg vil\ef

rsurloJcl rp uarzdnqz1- Ll zpzd rzqasre] zrpesJal

uzqul s?nT '1vwBruan rcnsas Buv[ veqvl r1EIvPz g

€rpasral uu qul uzp'Iznses dnlnr 8uv1. uuTel qWPe

Z zrpesJel uvrqvl'urzuns IJIur3>l uvrnzuwad >lrqun

rcnsas tv8uus Suvrl uraqq WWPv I "rpeslal 
ueW-I

| 

@q. OZ' g Ot'g 1) g zrpesra] uzq"l uuP @q Zq\ rc' eOi
Z vtp"sr:n ueqvl '(r,{ ttZggeD I slPaslal

rtat1vl rrp urpral Eq gg' 996' LLI sznles wwg zttwf

rp uzuns IJILua>l uztuuuuuad lntun srpasJel uEr{"I

E^\r{uq 6211n(unuetu uzRrlauad psz11 Suznl zlod

uup rrvLIEI uzzunSSuad uz8uap uzqzl u"rcnsese{

uzlrszr8alursuatu uz8uep wwg vtrxef rp srpasJel

uuqvl srsq"uz ue>lrul"laru (VyOZ) 'P p rlPuvlr.7y

letvge,nzf rp ueuns FIuJex uslusu"uod
>INIUN 

"IPASJAI 
U?I.IE-I UE>IJBSUPJAg

Eqesn rlun ue8uzque8ua6 uerlzY'3

'uu>lzl{u snlp lnrun lzdq
r{rs"ru Iasarpolq uzqzlo8ued'o7og tesaqas Iasarpolq
zZw,q uvunrnuad svp ueryq vletq ueunrnuad
' 
bt O- OZV' Og) dg .rzsaqes jnz8au n451 uz8uep qrqal

nvw o/o9 rudutuats vBwrq veumnued qy[ 1zdz1 >1zpp

u?uns Irlura>l IOSerpoIq uzqzlo8uad uzlqzqaduau

Iesalpolq rZwq uzunrnuocl'(Ogt'Otg'OO)
dg r"seqes lav8au A.IN uz8uap 'gtqa1 nrrz
o7o9 wdvtuaw uuquq vf,erqwnwuel 

"11( 4e[q4epa
uzuns IJIural Iesarpolq uvqulo8ued ualqzqaduau
uequ q vrler.qwTwua>l ?^\r{"q uE>11nfunuarll lnq3sral
uzqzquad svre sulllnlsuas sISIIzuu IIS"H

'uwlueLrrBrJE-

undnzrz lmzs zdz1e1 'plaPa{ zdqzsrru 'rzlosorq

{ntun uvrnwvT n>IEq uvquq e?rutq uz8uzqulalrad
rqnrcSuadp Sued Snznrlng ]u 8uz s S.IOIN ISuTIqnd
v?wq euer:1 u">llzue{ undnuru uzunrnuad
rsualod lvdepnt qlszru ';zlosotq S.IOW ISu>lIIqnd

z8rzq ualszpuzlJeq zduuz8uqrqrad tzszp vuerul
'uer4rurap unuzN '1;q tad I'91l 61511 r"saqes qEI

-zpz Iaserpo rq vZwq' I LOZ urlqat gB lZ'oN 1416151I

rratue1 l uzsnlnda;E'mplaru IIOZ urrwl '(SaOW)

ato{uErug ryrycI {0 aoaw veryesuPraq (Xgg a1pD
pzqzN w1vg urtlug Jzs"cl s>lePule8mg uzSuap

Srmlrqrp Iasarpolq vZwyf ieuotSal qzdn .lzpuzrs

'@tOd 7e p ttapvelr.,16:(atnog) requrns

$0,9"10r

g€q3ru ll3{n{l
f sBr€r*r3l rl3qsl

zg#E JaL.E|gl
Ieg$r*,l3lrl:qsl

Eff!3tr3l

!LtLO.f{1:LS*rmli!,*sJsr



Tabel7. Produksi biji kering dan biodiesel kemiri sunan danlahan tetsedia d:.JawaBarat
Tabk 7. Production of dry seeds and biodiesel kemiri sunanfrom auailable lands in lVutJaua

Kategori
lahan

tersedia

(Category of
auailable lands

Luas lahan
tersedia

(Area of
auaikble landl

(hr)

Jumlah unit
penoaamanf
pengolahan
(Aruount of

plantation unifif
processin!

Produksi biji kenng
kemiri sunan

(Prodartion of dry uds

kenii sunan\ A<g\

Kontribusi
Produksi biodiesel biodiesel

(Prodaction of bodiesell $4) terhadap

pet pohon

for eacb

?kr4

per ha

for each

ha)

per ha

(for each

hd)

total

UxnD

kebutuhan solar

JawaBatat*
(Biodiesel

contribution to tbe

needs of lYestJaua

diesel oifi (\

Lahan
tersedia 1

Lahan
tersedta 2

Lahan
tersedia 3

19.582,74

1,03.974,62

18.398,20

1,4.040

10.920

9,360

3,089

2,402

2,059

60.487,1.7

249.788,63

37.885,57

2,90

1,7,96

1,81

326

1732

307

90

70

50

Total 141,.955,56 2365 348.161,31 1,6,68

Snmber (Sorrce): Dinas ESDM JawaBarat Q014).
Keterangan(Remar,€): * Kebutuhan solar didekati dengan volume distribusi solatJawaBatat2012 sebesar 2.087.702,24l<tlobter

(k1).

kemiri suruln berbeda-beda sesuai dengan kategod
Iahan tersedia. Produktivias pohon kemiri sunan
pada kategori lahan tersedia l.,lahan tersedia 2 dan
lahan tersedia 3 diasumsikan berturut-turut adalah
90o/o,70o , 50o/o terhad^p rata-rata. produksi stabil
kemfui sunan yaitu 100 kg per pohor,per tahun.
Hasil perhitungan secara lengkap ditunjukkan pada
TabelT.

Berdasarkan Tabel7 dapat diketahui unit usaha
pen narrrafi maupun pengolahan biodiesel yang
dapat dikembangkan masing-masing adalah sebesar

2.365 unt. Pengembangan untit usaha ini disaran-
kan untuk dikembangkafl secarz berpasangafl agar
terdapat kepastian pemasok bahan baku dan
industri pengolahnya. Pengembang i unit usaha
pada semua lahan tersedia berpotensi mengha-
silkan biodiesel sebesar 348.1,61,,37 I(1 atau ber-
peran sebesar 1,6,68oh dalam pemenuhan ke-

butuhan solar Jawa Bant. Pendekatan unit usaha
skala kecilsesuai dengan luasan unit analisis yaitu 60

ha dan kairasitas produksi 202,75I(l biodiesel per
tahun merupakan strategi untuk memberikan
kemudahan dan kesempatan usaha yang lebih
merzt^bagl mzsyarakat. Abdulraheem et al. Q012)
menyatakan bahwa usaha kecil di seluruh dunia
merupakardasar pemb angonan ekonomi.

IV. KESIMPUI-AN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pembangun^n tan man kemiti sunan layak
diusahakan dengan luasan 60 ha, umur usaha 50

tahun, dengan dana sendiri maupun dana
pinjaman. Nilai kelayakan dengan dana sendiri
adalah: 1) NPV Rp 1. 1 01.007 .645; 2) IRR 13,52oh;

3) BCR 1.,36 dan 4) PBP 1.4,68 talnuin. Nilai
kelayakan dengan dana ptnjaman adalah: 1) NPV
Rp 160.351.357;2)IRR13,52oh;3) BCR 1,08 dan
4)PBP 22,55 tahun. Pembangunantaflam nkemiri
sunan 'sensitif terhadap peflurunan harga juat bifi
kering kemiri sunan dan penurunan produktivitas
tanaman s e-b e s at 28o/o atau lebih. Perub ahan p ada
kisaran persentase tetsebut menyebabkan
pembangunart tanamzn kemiri sunan tidak layak
untuk diusahakan.

Pengolahan biodiesel kemiri sunan layak
diusahakan dengan umur usaha 15 tahun, kapasitas
produksi 202,75 KI per tahun, dengan dana sendiri
maupun pinjaman. Nilai kelayakan dengan dana
sendiri adalah:1) NPV Rp 512.549.740; 2) IRR
27,27o/o;3) BCR 1,04 dzn4) PBP 4,32 tahun. Nilai
kelayakan dengan dana pinjaman adalah:1) NPV
Rp 303.310.940;2)IRR27,27o/o;3) BCR 1,03 dat
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